BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian yang digunakan oleh peneliti dalmenerapkan model
Cooperative Learning Tipe Jigsaw untuk meningkatkan kemampuan menulis
karangan deskripsi ini adalah di Sekolah Dasar Nég€iseureuh yang terletak
di jalan raya Sadang komplek Yon Armed 9, Kecam&arwakarta, Kabupaten
Purwakarta. Subjek penelitiannya adalah siswa Rélgang terdiri dari 24 siswa
yaitu 13 orang siswa laki-laki dan 11 orang siswweempuan. SDN 8 Ciseureuh
ini yang terdiri dari satu bangunan dengan enamgu&las yang meliputi kelas
1,2,3,45 dan 6, satu kantor guru dan kepala sekotatu kantin, satu
perpustakaan dan dua toilet, dengan 11 tenaga jpeng&epala sekolah dan

penjaga sekolah.

Pengambilan lokasi SDN 8 Ciseureuh ini sebagai siokzenelitian
bertujuan untuk mengadakan perbaikan dalam pemgapembelajaran bahasa
Indonesia. Dipilihnya SDN 8 Ciseureuh sebagai tdémpenelitian dengan

berdasarkan beberapa pertimbangan sebagai berikut :

a. Lokasi penelitian ini sekaligus lokasi peneliti @mialkan kegiatan
Pelaksanaan Latihan Profesi (PLP) sehingga memadapé&neliti untuk
berkoordinasi dengan pihak sekolah.

b. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Purwakartepainya di SDN 8
Ciseureuh, lokasi sekolah ini tidak jauh dari jalaya, suasana belajar
cukup baik serta mendapatkan respon positif sarkurdyan dari pihak
sekolah.
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B. JenisPendlitian

Kunandar dalam Ekawarna (2011,him.5) mengungkapgiaiwa “PTK
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh gtau bersama-sama dengan
orang lain (kolaborasi) yang bertujuan untuk merpaigr atau meningkatkan
mutu proses pembelajaran di kelasnya”. PTK ini joetu melakukan perbaikan
pembelajaran ke arah yang lebih baik. Hartadi2010,him.16) mengungkapkan
bahwa ‘Penelitian Tindakan Kelas adalah bentukakajperupa tindakan yang
dilakukan oleh pelaku dalam kelas untuk memperbpidnbelajaran dengan
memperdalam pemahaman serta mengaitkan tujuan Yyeemglak dicapai’.
Arikunto, S. (2006,him.91) mengungkapkan bahwa ltre tindakan kelas
adalah “suatu pencermatan terhadap kegiatan yamggjse dimunculkan, dan
terjadi dalam sebuah kelas, penelitian tindakamskelangat dianjurkan untuk
dilaksanakan di semua jenjang dan jenis sekolabrbdtlaan antara penelitian
formal dengan PTK Ekawarna (2011,him.6) yaitu :

Tabel 3.1
Perbedaan antara penelitian formal dengan PTK
Penelitian Formal PTK
Dilakukan oleh orang luar Dilakukan oleh guru adasen
Sampel harus representative Kerepresentatifan dditiale
Diperhatikan
Instrumen harus valid dan reliabel Instrumen yaalglwdan reliabel tidak
diperhatikan
Menuntut penggunaan analisis| Tidak digunakan analisis statistik yang rumit
statistic
Mempersyaratkan hipotesis Tidak selalu menggunbkzotesis

Mengembangkan teori serta tidak Tidak mengembangkan teori serta
memperbaiki praktik pembelajaran memperbaiki praktik pembelajaran secara
secara langsung langsung

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa PTklaad suatu
penelitian tindakan reflektif yang dilakukan di @ kelas secara bersiklus,
dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan kugtitasbelajaran sedangkan
validitas data dalam PTK tidak diperhatikan seppaiila penelitian formal atau

eksperimen.
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Penelitian Tindakan Kelas memiliki karakteristila@tciri-ciri yang dapat
membedakannya dengan penelitian-penelitian lainitadia T. (2010,him.20)
mengemukakan ada 5 karakteristik penelitian tinddedas, yaitu :

a. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ageahasalahan yang
biasa muncul dari kegiatan sehari-hari dari progssngelolaan
pembelajaran.

b. Kontekstual, artinya pelaksanaan penelitian bedang bersaam dengan
pelaksanaan proses pengelolaan pembelajaran ysunmggsgihnya.

c. Kolaborasi (partisipatoris), dalam pelaksanannydibaan pihak lain
sebagai partner kerja atau sebagai observer atduPaksanakan dengan
teman sejawat.

d. Luwes atau fleksibel, dalam pelaksanaan peneliam, pihak sekolah
maupun siswa tidak merasakan sebagai objek pameligtapi lebih
merasakan sebagai rekan kerja.

e. Situasional dan spesifik, penelitian berlangsundarda situasi yang
sesungguhnya dan fokus pengamatan dibatasi padk-aspek yang telah

dipertimbangkan serta disepakati bersama.

Sejalan dengan Hartadi, T, Ekawarna (2011,him.&afakteristik PTK
yaitu :  “a) bersifat siklus atau berulang, b) Hatsjangka panjang atau
longitudinal, c) bersifat partikular-spesifik, HOgrsifat partisipatoris, e) bersifat
emik bukan etnik, f) bersifat kolaboratif atau keogtif, g) bersifat kasuistik, h)
menggunakan konteks alamiah kelas, 1) menggunakanya kecukupan data

yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan j) b&sud mengubah kenyataan”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kenigkk PTK adalah
PTK dilakukan karena adanya permasalahan di kedssya sebagai objek
penelitian dengan guru sebagai pelaku penelitiakdahaan penelitian yang
dilakukan oleh guru harus bisa menyelesaikan miasgdang muncul dalam
pembelajaran secara kontestual, kolaborasi, flekssituasional dan spesifik.
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Berdasarkan karakteristik di atas, tujuan pelaksan®TK adalah
memperbaiki cara-cara mengajar melalui penerapaodaeatau tindakan baru
yang ditemukan atau diyakini telah teruji mampu megkatkan hasil
pembelajaran, baik kualitas proses maupun kualitesl belajar siswa, secara
lengkap tujuan PTK menurut Hartadi, T. (2010,himp.ddalah sebagai berikut:

a. Memperbaiki kondisi yang dirasakan terjadi di sekohtau di kelas yang
sangat mendesak, paling utama dan yang mempunygalaserta dapat
menghambat pencapaian tujuan pembelajaran.

b. Meningkatkan mutu pengelolaan dalam pembelajaran.

c. Meningkatkan kompetensi kepala sekolah dan guru.

d. Menumbuhkan serta mengembangkan budaya akademiixgtiungan
sehingga tercipta sikap kreatif, inovatif, pemecahmasalah, berpikir

kritis dan kewirausahaan dalam melakukan perbaikatu pendidikan.

Tujuan di atas pada prinsipnya mengarah kepadaaigarb dan
peningkatan mutu pembelajaran serta meningkatkaap profesional guru dan
menumbuhkan budaya akademik di lingkungan sekaddingga tercipta sikap
proaktif di dalam perbaikan mutu pembelajaran sebarkelanjutan.

Desain yang digunakan dalam Penelitian Tindakamad<&li adalah model
siklus (yrcle), setiap siklus tidak hanya berlaku untuk satu, kalelainkan
beberapa kali sampai mencapai tujuan yang diingifikalam hal ini guru terlibat
aktif dan intensif dalam rangkaian penelitian.

Menurut Arikunto, S. (2010,him131) komponen dalanenditian
Tindakan Kelas ada empat yaitu : a) perencanaanpkaaning, b) tindakan atau
acting, ¢) pengamatan ataabserving dan d) refleksi ataweflecting. Hubungan
antar keempat komponen ini menunjukkan sebuah ssikbau kegiatan yang
berulang, siklus inilah yang menjadi salah satu gtama dalam Penelitian
Tindakan Kelas. Berikut merupakan Model spiral Pienurut Mc. Taggart
(Arikunto,S, dkk.2010,him.74).
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Gambar 3.1
Model spiral PTK menurut Mc. Taggart (Arikunto,&kd2011,him.16)

Hartadi, T. (2010,hIim.22-24) secara operasiondlatkan penelitian dalam

setiap siklus dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Perencanaan Tindakapl &nning)
Kegiatan perencanaan merupakan langkah awal yalagukian oleh
peneliti yang diawali dengan kegiatan penelitiamudian dilanjutkan
dengan observasi pelaksanaan pembelajaran di k&legiatan ini
merupakan kegiatan pendahuluan yang ditinjau umbekgidentifikasi
masalah dan menemukan masalah yang terjadi di.kelas
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2. Pelaksanaan Tindakaac{ing)
Tahap ini merupakan implementasi (pelaksanaan) siEmua rencana
yang telah dibuat.Tahap ini berlangsung di dalartasketujuan dari
tindakan ini adalah upaya yang dilakukan penelittuk memperbaiki
peembelajaran yang dilakukan sebelumnya.

3. Pengamatan Terhadap Tindakabsgrving)
Kegiatan observasi ini dilakukan bersamaan dengtakganaan tindakan
dari rencana yang telah dibuat. Pengamatan dalakiuklan oleh orang
lain ataupun oleh peneliti itu sendiri, hal iniakibkan untuk melihat hasil
dari tindakan yang dilaksanakan.

4. Refleksi Terhadap Tindakaneflecting)
Tahap ini merupakan tahap untuk memproses data dadapat saat
melakukan pengamatan, temuan pada saat pelaksgeamhelajaran
ditindaklanjuti dengan kegiatan refleksi. Kegiatafleksi ini merupakan
dasar penyusunan rencana tindakan dalam pelakskegatan penelitian
berikutnya. Data yang didapat kemudian ditafsirkamnalisis dan
disintesis. Dalam tahap ini dimungkinkan untuk i&tlkan kerjasama
dengan orang luar seperti halnya observer dalasaksn observasi,

sehingga data yang didapat lebih akurat.

Prinsip penelitian tindakan kelas menurut Arikur&o(2010,him.129-130)

adalah :

1. Permasalahan atau topik yang dipilih harus memetiritieria yaitu
benar-benar nyata dan penting, menarik perhatiannag@mpu ditangani
serta berada dalam jangkuan kewenangan penelitikuntelakukan
perubahan.

2. Kegiatan penelitian,baik interverensi maupun perggamyang dilakukan
tidak boleh sampai mengganggu atau menghambatt&egitama.

3. Jenis interverensi yang digunakan harus efektifefaien artinya terpilih

dengan tepat sasaran dan tidak memboroskan wakagd dan dana.
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4. Metodologi yang digunakan harus jelas, rinci dabuka setiap langkah
dari tindakan yang dirumuskan dengan tegas sehirggag yang
berminat terhadap penelitian tersebut dapat mekgeteap hipotesis dan
pembuktiannya.

5. Kegiatan penelitian diharapkan merupakan prosesiateyg yang
berkelanjutandoing on).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa RianeTindakan Kelas
adalah suatu pengamatan yang dilakukan oleh guhadaep kegiatan yang
sengaja dimunculkan karena adanya masalah dalboalsékelas, yang terdiri
dari empat tahap pelaksanaan yaitu perencanaastgak#n, pelaksanaan dan

refleksi.

C. Prosedur Pendlitian

Dalam penelitian tindakan kelas ini dilaksanankaetahi beberapa tahap
yang sesuai dengan desain yang digunakan.Dalantit@mai peneliti berusaha
menelaah secara seksama masalah yang menjadi paneditian dan dalam
waktu yang bersamaan peneliti juga menganalisis duaarefleksikan
permasalahan yang ada sebagai dasar untuk melakpg@oaikan rencana
tindakan selanjutnya. Prosedur penelitian yang a@kaksanakan yaitu :

1. Tahapan Perencanaan

Dalam penelitian tindakan kelas ini perencanaanjaoke langkah pertama
yang menjadi dasar untuk langkah berikutnya. Kagiahi merupakan kegiatan
pendahuluan yang tujuannya untuk mengidentifikaasatah dan menemukan
masalah yanga ada di kelas, tahap perencanaaneimputn langkah-langkah
sebagai berikut :

a. Permintaan izin penelitian kepada Kepala Sekolatold8b Dasar Negeri 8
Ciseureuh.

b. Melakukan observasi dan wawancara untuk mendapaba@an awal tentang
kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V.

c. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
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d. Menyusun LKS.

Peneliti menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) seswmgdn materi yang
akan diajarkan. LKS bertujuan untuk memandu siswiand memahami
materi dan mengerjakan soal.

e. Menyusun instrumen penelitian yang berupa lembasenfasi (observasi
aktivitas siswa dan aktivitas guru) dan soal tas&®mpuan menulis karangan
deskripsi.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini guru melaksanakan tindakan pembmtagesuai dengan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang tekisun dengan

menggunakan modedooperative learning tipe jigsaw dengan tahapan : guru

menempelkan gambar di papan tulis, bertanya jawafigah siswa tentang
gambar, membuat kerangka karangan, siswa dibagjadieampat kelompok
yang disebut kelompok asal, siswa diberi lembarupgsn karangan deskripsi,
dalam diskusi siswa mempelajari materi pembelajgtaks deskripsi), siswa
dibagi kedalam 6 kelompk yang disebut sebagai ketdnahli dan yang terakhir
siswa mempresentasikan jawaban hasil diskusi kes&mp
3. Tahap Observasi

Kegiatan observasi dilakukan saat pembelajararamgsling. Observasi
dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa dan glaiam pembelajaran bahasa

Indonesia menggunakan modeboperative learning tipe jigsaw. Observasi

dilakukan olehobserver yang merupakan guru kelas V dan menggunakan lembar

observasi yang telah tersedia sebagai pedoman unalakukan pengamatan

(format terlampir di halaman 117).

4. Tahap Refleksi
Refleksi dilakukan untuk menganalisis dan meninkambali kegiatan
pembelajaran yang telah berlangsung dengan melilséitumen pengamatan.

Dalam tahap refleksi ini dapat mengetahui kekurangang ada saat kegiatan

pembelajaran sedang berlangsung, selain itu jugatdaengetahui kritik dan

saran darobserver untuk perencanaan tindakan selanjutnya.
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D. Definisi Operasional

Definisi operasional ini dimaksudkan peneliti supdiglak ada kesalahan
pemahaman oleh pembaca mengenai penjelasan vababek dan variabel

terikat padapenelitian yang dilakukan.

1. Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw

Majid, A. (2013,him.174) mengungkapkan bahwa :“pelajaran
kooperatif adalah model pembelajaran yang menglam&erjasama
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajararopéekatif
(cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok kecil secaraaldaritif yang
anggotanya terdiri dari 4-6 orang dengan strukalorkpok yang bersifat
heterogen”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa plkejaban
kooperatif tipgigsaw adalah model pembelajaran yang dapat dilaksanakan
dalam semua mata pelajaran pada setiap jenjangidideand serta
meningkatkan kejasama antar siswa dalam kelompagwaS saling
bekerjasama dengan teman sejawat dalam kelompdky&eg terdiri dari
4-6 orang secara heterogen dan bekerjasama sataggéantungan yang
positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagiateri pelajaran
yang harus dipelajari dan menyampaikan materi betdeepada kelompok
lain.

Pembelajaran kooperatif tippgsaw pada penelitian ini siswa
dikelompokkan menjadi 6 kelompok besar yang tewdrni 4 siswa yang
disebut sebagai “tim asal” yang selanjutnya dibmagnjadi lagi menjadi 4
kelompok kecil yang terdiri dari 6 siswa yang disebebagai “tim ahli”.
Masing-masing anggota kelompok dalam kelompok atdu tim ahli
diberikan materi yang berbeda dalam kelompok iswai berdiskusi
dengan teman kelompoknya, kemudian siswa dibagi k&g dalam
kelompok ahli dan siswa sebagai kelompok ahli yaegdapatkan materi
yang sama. Siswa secara bergiliran menjadi “tutantuk mengajari

Puji Rahayu, 2014

PENERAPAN MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE JIGSAW UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI SISWA SEKOLAH DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



40

teman-temannya, mengungkapakan pemahaman yang pdit gmda
kelompok ahli.
2. Menulis Karangan Deskripsi

Kemampuan menulis adalah kemampuan yang harusildiolgh
siswa di Sekolah Dasar. Kegiatan menulis sendiri tidak dapat
dipisahkan dalam pembelajaran bahasa, menulis ik&ghatan yang
dilakukan oleh seseorang dengan tujuan tertentinggd tujuan yang
dimaksud dapat tersampaikan kepada pembaca.Mgnghs digunakan
seseorang sebagai alat komunikasi.Pada penelitiakegiatan menulis
dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan siswa damaemulis
karangan deskripsi dalam pembelajaran kelompok.

Karangan deskripsi merupakan tulisan yang melukisksau
mengemukakan suatu objek. Karangan deskripsi toypsamemberikan
rincian atau detail tentang objek sehingga membengaruh pada emosi
dan menciptakan daya imajinasi kepada pembaca ggghipembaca
seolah mengalami, mendengar serta merasakan langsangenai apa
yang disampaikan oleh penulis.

Pada penelitian ini kegiatan menulis siswa dikergkan dalam
bentuk karangan deskripsi. Kegiatan menulis kanamigskripsi bertujuan
agar siswa mampu menggambarkan objek pendeskripsag telah

diamati (bentuk gambar).

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam mepglkan data yang
diperlukan untuk mendukung proses penelitian. Ums&an penelitian yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam peneiiisadalah:

1. Tes

Iskandarwassid (2011,him.179) tes adalah suatuaddat prosedur yang
sistematis dan objektif untuk memperoleh data-datau keterangan yang

diinginkan tentang seseorang. Djiwandono, S. (204135) tes adalah
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pengskoran yang diberikan untuk melihat kemampuanta s hasil dari
pembelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkand&svmerupakan alat
yang digunakan oleh pengajar untuk memperolehrimdisr tentang keberhasilan
peserta didik dalam memahami suatu materi yan) gisampaikan.Tes disusun
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhaagnbajar dan kemampuan
siswa dalam menulis karangan deskripsi.Tes dibekaetiap akhir siklus.

2. Lembar Observasi

Arikunto, ~S. (2010,him.199) “obsevasi dapat dilakak melalui
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dajagegi’. Observasi sebagai
alat pengumpul data banyak digunakan untuk mengtikgkah laku individu
ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dahgaiati dalam situasi yang
sebenarnya ataupun dalam situasi buatan. Lembarvaiss digunakan peneliti
sebagai pedoman dalam melakukan pengamatan unto@apetkan data yang
akurat. Jenis observasi yang digunakan adalah \@sseterfokus, observer
memberikan tanda ceklist/) pada lembar observasi jika muncul perilaku yang
diharapkan. Lembar observasi yang digunakan da&malpian ini adalah :

a. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Aspek observasi aktivitas siswa meliputi kegiat@wa selama melaksanakan
pembelajaran dengan modloperative learning tipe jigsaw. Aspek-aspek
tersebut di antaranya memperhatikan dan mendenggrkajelasan guru,
keaktifan, mengikuti langkah pembelajar@operative learning tipe jigsaw,
membaca LKS dengan teliti dan seksama, mengerjakd8 secara
berkelompok sesuai pembelajaran tipgsaw, mengemukakan pendapat,
berani dalam bertanya mengenai hal vyang belum dipahdan
mempresentasikan jawaban kelompok.

b. Lembar Observasi Aktivitas Guru
Aspek observasi aktivitas guru meliputi kemampuanugdalam membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) juga me{ggiatan sebagai
berikut :
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1) Kegiatan awal pembelajaran yang meliputi kegiatamempersiapkan
siswa untuk belajar, apersepsi, menyampaikan tujsamna langkah-
langkah pembelajaran

2) Kegiatan inti yang meliputi kegiatan : Presentasias (melengkapi bahan
pembelajaran, menyampaikan materi pelajaran dengkms), Belajar
Kelompok (mengelompokkan siswa berdasarkan kemampebeda-
beda, menjelaskan tugas kelompok, memotivasi siswizk berperan aktif
dalam diskusi, membimbing dan mengarahkan siswdidbersi) dalam
pembelajaran kooperatif tipeysaw.

3) Kegiatan Akhir meliputi kegiatan melakukan reflekdan rangkuman

pembelajaran serta melaksanakan evaluasi.

F. Teknik Pengumpulan Data

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005,him.1315) tek@kupakan cara
sistematis mengerjakan sesuatu. Oleh karena itniktekerupakan cara yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh data, memaykdes langkah-langkah

yang ditempuh dalam pengumpulan data adalah sebagiiit :

1. Pengamatan (observasi)
Teknik yang dipilih untuk penelitian ini yang perta adalah pengamatan
atau observasi yang bertujuan untuk mengamati keadalas selama
pembelajaran pada siswa kelas V di SDN 8 Ciseureuh.

2. Pemberian tes tulis
Pemberian tes secara tertulis dimaksudkan supaifpenampu melihat
dan menilai kemampuan menulis siswa kelas V di 80Diseureuh dalam

menulis karangan deskripsi.

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data ini terbagi ke dalam analisis datarkitatif dan analisis data
kualitatif. Supardi dalam Arikunto (2009,him.131)enyatakan bahwa ‘data
kualitatif yaitu data yang berupa informasi berbé&nkalimat yang memberi
gambaran tentang ekspresi siswa tentang tingkaalp@man terhadap suatu mata
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pelajaran (kognitif), pandangan atau sikap siswhattap metode belajar yang
baru (afektif), aktivitas siswa mengikuti pelajargrerhatian, antusias dalam
belajar, kepercayaan diri, motivasi belajar darersspya, dapat diambil secara
kualitatif’.

Berikut ini adalah pemaparan kriteria penilaian deknik analisis data
yang dilakukan oleh peneliti.
1. Data Kualitatif

Data kualitatif merupakan data yang berupa kata-Katkan angka,
sehingga peneliti dapat mengetahui minat serta psilgsswa terhadap
pembelajaran bahasa indonesia dengan muoubglerative learning tipe jigsaw
yang digunakan oleh peneliti malalui kriteria pear@h karangan deskripsi
berdasarkan modifikasi dari analisis Djiwandono 1(@Im.121-123) dan
Nurgiyantoro, B (2010,hIim.428).

No Aspek Yang Dinilai Indikator Skor
1 Kerapihan Menulis Sangat jelas dan bersih 20
Jelas dan bersih 15
Kurang terbaca dan bersih 10
Tidak terbaca dan bersih 5
2 Penggunaan EYD yang Sangat sesuai dengan ejaan | 20
benar Sesuai dengan ejaan 15
Kurang sesuai dengan ejaan | 10
Tidak sesuai dengan ejaan 5
3 | Ketepatan isi dengan juduBangat jelas tentang judul 20
Jelas tentang judul 15
Kurang jelas dengan judul 10
Tidak sesuai dengan judul 5
4 | Ketepatan pendeskripsigrSangat jelas tentang objek 20
objek Jelas tentang objek 15
Kurang jelas dengan objek 10
Tidak sesuai dengan objek 5
5 Kosakata dan diksi Sangat tepat dan bervariasi| 20
Tepat dan bervariasi 15
Kurang tepat dan kurang 10
bervariasi
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Tidak tepat dan kurang 5
bervariasi
Jumlah 100

Keterangan :

Skor minimal yang dicapai adalah 5
Skor maksimal yang dicapai adalah 20
Skor ideal adalah 100

2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif merupakan data berupa angka atéandan.Dalam
konteks penelitian ini data kuantitatif merupakaasih tes siswa dalam
kemampuan menulis karangan deskripsi. Berikut nad@p analisis data hasil tes
merupakan analisis data secara kuantitatif.
a) Perhitungan Mean (Rata-rata) Siswa
Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui ni&a-rata perolehan skor

siswa dalam menulis karangan deskripsi. Berikua parhitungannya :

_jumlah nilaiseluruh siswa

Rata-rata

jumlah siswa
b) Perhitungan ketuntasan belajar secara individu

Penskoran terhadap jawaban siswa pada tes kermampenulis karangan
deskripsi. Penskoran dilakukan berdasarkan modifidari analisis Arikunto, S
(2006,hIm.489). Hasil tes kemampuan menulis kanardgskripsi setiap siklus

dihitung dengan rumus :

. .. jumlah skor yang diperoleh
Ketuntasan individu = Yng TeT x 100
jumlah skor total maksimum

Menurut Arikunto, S (2006,hlm.489) nilai pada petsse kemudian
diklasifikasikan untuk mengetahui kemampuan siswa&ard kegiatan menulis

karangan deskripsi berdasarkan kriteria sebagéuter
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Tabel 3.2
Klasifikas kategori kemampuan siswa (Kategori Nilai Kognitif)

Rentang Nilai Kategori
80-100 Sangat baik
66-79 Baik
56-65 Cukup
40-55 Kurang
30-39 Sangat kurang

c) Perhitungan Ketuntasan Belajar Kelas

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) siswa kelas Vi &D Negeri 8
Ciseureuh Purwakarta pada mata pelajaran bahasaesid yaitu 65. Untuk itu
siswa dikatakan tuntas jika siswa tersebut mencapandar KKM. Untuk
menghitung ketuntasan belajar secara klasikal, tddigainakan rumus sebagai
berikut :

jumlah siswa yang memperoleh nilai=65

Ketuntasan Belajar Kelas x 100%

jumlah seluruh siswa
d) Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulisngara deskripsi
siswa secara keseluruhan, dapat dilihat dari ettafrasil tes secara keseluruhan

dengan menggunakan rumus Gain (UPI, Metode Pemglgebagai berikut:

Skor Postes — Skor Pretes

VL Skor Maksimal ideal — Skor Pretes

Kategori yang sudah dinormalisasikan adalah selimaydiut:

NG> 0,7 = Tinggi
0,3<NG <0,7 = Sedang
NG <0,3 = Rendah
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e) Analisis Data Observasi

Untuk mengolah data yang bersifat kualitatif yamasil observasi guru
dan siswa digunakan skala 1 sampai 4 dengan ietagpr.
1 = kurang 3 = baik
2 = cukup 4 = sangat baik

Selanjutnya setiap siklus diambil rata-rata peessrtya lalu
dikonversikan ke dalam aturan Suherman dan Sulj#ydani, 2011,him.112)

sebagai berikut :

90%< A <100% = Sangat Baik
75%< B <90% = Baik

55%< C<75% = Cukup
40%< D <55% = Kurang
0%< E<40% = Jelek

). Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitiaralad acuan untuk
mempertimbangkan hasil yang akan dicapal seteldakukan tindakan.
Komponen-komponen yang menjadi indikator keberaasdalam penelitian ini
adalah siswa mencapai tuntas belajar yaitu menc@p#@0 atau lebih dan
ketuntasan belajar klasikal mencapai kriteria 8%%b jdmlah seluruh siswa.
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